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Assalamu’alaikum warahmatullaht wabarakatuh,
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Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas
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Rektor Universitas Airlangga

Ketua, Sekretaris dan Anggota Senat Akademik Universitas
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Para Dekan dan Wakil Dekan di Lingkungan Universitas
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Para Direktur dan Wakil Direktur-Sekolah di Lingkungan
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Para Ketua dan Sekretaris badan/lembaga/pusat di lingkungan
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Kolega, Rekan, Keluarga, Undangan dan para hadirin yang saya
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Para Undangan dan Hadirin yang saya muliakan,
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“HARAPAN PENCEGAHAN KELAINAN BIBIR SUMBING
DAN LELANGIT NON SINDROMIK DI INDONESIA”

Hadirin yang saya muliakan,

Kita semua pasti pernah mendengar mengenai bibir sumbing
atau celah bibir, bahkan di masyarakat sudah banyak mitos
dan stigma negatif yang melekat dengan kelainan pada wajah.
Fenomena tersebut sangat dekat dengan masyarakat kita tidak
hanya di Indonesia tetapi di dunia. Kisah keluarga yang tidak
menerima anak atau buah hati dengan kelainan celah bibir dan
lelangit sering kita dengar bahkan ada yang tega membuang
anaknya hingga malu memiliki anak dengan kelainan tersebut.
Mendengar banyak kisah tersebut membuat kita sadar bahwa
kelainan pada wajah ini‘membawa dampak yang besar dapat
menjadi masalah yang serius untuk ditangani bukan hanya
masalah kesehatan tetapi juga masalah psikososial. Masalah ini
bukan hanya untuk bayi atau anak tersebut tetapi juga orang
tua dan lingkungannya. Tentunya dengan penanganan yang
tepat tidak hanya dari satu disiplin ilmu saja tetapi penanganan
yang multidisiplin, baik dari deteksi dini, penanganan tindakan
dan pengobatan dari berbagai aspek gangguan serta perlunya
tindakan pencegahan yang bersifat promotif di masyarakat dapat
menjadi angin segar dan harapan kita semua untuk menyelesaikan
permasalahan ini.

Hadirin yang saya muliakan,

Sebenarnya apakah arti dari celah bibir (cleft lip) dengan
atau tanpa celah lelangit (cleft palate) celah bibir dan atau lelangit
adalah kelainan gangguan pada pertumbuhan wajah sejak dalam
kandungan yang penyebabnya terjadi karena banyak faktor
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diantaranya adalah faktor genetik dan lingkungan (Dixon ef al.,
2011; Funato and Nakamura, 2017).

Celah bibir dan atau lelangit telah menjadi subyek penelitian
dari berbagai disiplin ilmu. Salah satu bidang yang menarik
perhatian saya adalah bidang genetik. Sampai sekarang kita
belum mengetahui secara pasti mekanisme penurunan dari satu
generasi ke generasi kelainan ini dapat diturunkan (Muhamad
and Azzaldeen, 2014). Salah satu dampak kelainan celah bibir
dan atau lelangit dapat mengganggu kemampuan bicara, nutrisi,
pendengaran, dan perkembangan psikologis (McGarry, 2017).

Studi epidemiologi menunjukkan berbagai penyebab
yang mendasari berbagai bentuk kelainan tersebut (Funato
and Nakamura, 2017). Prevalensi. celah bibir dan atau lelangit
diperkirakan mencapai 1/600 kelahiran diseluruh dunia. Perbedaan
ras, asal geografis dan jenis kelamin serta keterkaitan faktor
genetik memberikan pengaruh pada perbedaan prevalensi. Variasi
ini menyebabkan populasi Asia memiliki prevalensi tertinggi 1/500
kelahiran dan populasi Afrika memiliki prevalensi terendah 1/2500
kelahiran (Rafik and Nadifi, 2018). Data di Indonesia, penderita
kelainan celah bibir dan atau lelangit bertambah rata-rata 7.500
orang per tahun. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2013, prevalensi anak usia 24-59 bulan menderita satu jenis
kelainan sebesar 0,53% (Departemen Kesehatan RI, 2013).

Hadirin yang saya muliakan,

Seperti kita ketahui bahwa peran dan kontribusi genetik
maupun non genetik untuk jenis penyakit atau kelainan bervariasi
(Hussain, 2015). Aspek genetik diketahui memainkan peran penting
pada terjadinya celah bibir dan atau lelangit namun sampai saat ini
gen spesifik belum sepenuhnya teridentifikasi karena banyaknya
interaksi gen yang terlibat. Studi pada anak kembar monozigot
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telah menunjukkan persentase hubungan secara alami sebesar
40% hingga 60% hal ini mengindikasikan bahwa semakin dekat
hubungan kekerabatan maka semakin tinggi potensi kelainan
tersebut diturunkan (Fraser, 1970; Stanier, 2004).

Faktor yang mempengaruhi terjadi celah bibir dan atau
lelangit adalah multifaktorial yaitu dipengaruhi oleh faktor
genetik dan faktor non genetik dalam hal ini adalah lingkungan
yang mengalami modifikasi oleh agen luar tubuh, dan juga faktor
kondisi lingkungan yang meliputi usia orang tua, pengaruh
konsumsi obat-obatan selama kehamilan, merokok, stress, trauma,
asupan gizi, dan infeksi. Pada aspek genetik ada banyak gen yang
terlibat dengan kejadian celah bibir dan atau lelangit. Beberapa
gen yang terlibat tersebut-berfungsi sebagai faktor pertumbuhan
seperti TGFa dan TGEp, faktor transkripsi yaitu MSX1, IRF6, dan
TBX22. Metabolisme xenobiotik yaitu CYP1A1, GSTM1, NAT2,
metabolisme nutrisi yaitu MTHFR dan RARA. Pada respon imun
ada PVRL1 dan IRF6-dan fungsi polarisasi sinyal yaitu BMP2
dan BMP4 (Stuppia et al., 2011). Beberapa gen tersebut sudah
menjadi subyek penelitian yang selama ini saya lakukan dilihat dari
berbagai aspek dari aspek orang tua maupun keturunannya.

Setiap individu ‘memiliki dua salinan dari masing-masing
gen orang tua, satu dari ibu dan satu dari ayah (Jackson et al.,
2018). Pola penurunan penyakit atau kelainan tidak terjadi secara
spontan, tetapi terjadi karena adanya interaksi gen dan diturunkan
dari generasi ke generasi (Scherer and Christensen, 2016). Kejadian
celah bibir dan lelangit tidak hanya melibatkan satu faktor
keturunan yang berasal dari satu atau kedua orang tua, tetapi
suatu kondisi yang bersamaan (Jamilian et al., 2017). Hal ini
menjelaskan kemungkinan terjadinya kejadian celah dan atau
lelangit pada anak berikutnya sebenarnya relatif kecil.

Secara teori kemungkinan bahwa anak kembali mewarisi
kombinasi yang sama dari beberapa gen dan kembali terkena
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pengaruh lingkungan tertentu adalah sekitar 3-5% (Sivertsen
et al., 2001). Pada populasi jika frekuensi kondisi meningkat, risiko
pada keluarga juga meningkat walaupun tidak secara proporsional.
Semakin jauh hubungan anggota keluarga yang terkena kelainan,
semakin kecil risiko kekambuhan.

Anggota keluarga memiliki proporsi gen yang sama dan
faktor lingkungan lebih tinggi daripada orang yang tidak
memiliki hubungan keluarga. Jika celah bibir dan lelangit terjadi
dalam satu keluarga, kerentanan anggota keluarga lebih tinggi
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki hubungan
keluarga. Risiko kekambuhan jauh lebih rendah daripada kasus
kelainan keturunan konvensional dan biasanya sekitar 3-5%. Oleh
karena itu, kemungkinan dapat terjadi pada satu keluarga yang
terkena celah bibir dan atau lelangit-dapat hanya terjadi satu
kali. Tidak ada angka pasti yang dapat dihitung dan biasanya
ditentukan oleh studi empiris (Sivertsen et al., 2001; Klotz et al.,
2010; D. et al., 2011; Wehby, Nyarko and Murray, 2014; Burg et al.,
2016). Risiko saudara kandung yang lahir dari orang tua normal
dan setelah satu anak terkena celah bibir dan atau lelangit sekitar
4% , kemudian persentase risiko ini kan meningkat menjadi 9%
jika anak keduanya terkena kelainan tersebut. Kelainan CB/P yang
terjadi pada anak perempuan, diprediksi risiko kekambuhan pada
anak berikutnya jauh lebih tinggi (Wehby, Nyarko and Murray,
2014).

Hadirin yang saya muliakan,

Faktor yang berperan pada kejadian celah bibir dan atau
lelangit selain genetik adalah lingkungan, maka ada kemungkinan
kelainan tersebut berasal dari faktor lingkungan. Penelitian
oleh Sosiawan dkk. tahun 2020 di suku Madura mengemukakan
bahwa orang tua dengan variasi genetik pada gen MTHFR yang
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berperan pada metabolism folat melahirkan keturunan dengan
celah bibir (Sosiawan et al., 2020). Penelitian ini mengindikasikan
bahwa status gizi ibu juga dapat mempengaruhi kesehatan janin,
khususnya defisiensi asam folat, asam folat dianggap berkontribusi
pada patogenesis celah bibir dan atau lelangit non sindromik
karena kemampuannya dalam mencegah Neural Tube Defect (NTD).
Nutrisi selama kehamilan menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap kejadian celah bibir dan atau lelangit salah satunya
adalah mengonsumsi suplemen folat sebagai tindakan pencegahan
(Leslie and Marizita, 2013). Penelitian di Brazil menunjukkan
bahwa analisis faktor lingkungan yang ada selama kehamilan anak
dengan celah bibir dan atau lelangit mengungkapkan hubungan
yang signifikan antara paritas, ibu yang merokok, dan ayah
yang merokok dengan terjadinya kelainan tersebut pada populasi
di Brazil (Neves, Ana Thereza de Saboia Campos Volpato and
Borges, 2016). Penelitian di India mendapati bahwa kekurangan
nutrisi pada ibu, ibu perokok pasif-dan ibu dari strata sosial
ekonomi rendah memberikan kerentanan yang lebih besar terhadap
terjadinya celah bibir dan atau lelangit pada keturunannya (Razil
Goveas and Savitha, 2017). Pada populasi di Iran hasil penelitian
menunjukkan pernikahan sedarah, riwayat keluarga dengan celah
bibir dan atau lelangit, konsumsi asam folat sangat terkait dengan
peningkatan risiko dari kejadian celah bibir dan atau lelangit
(Jamilian et al., 2017)

Hadirin yang saya muliakan,

Sustainable Development Goals (SDGs) telah menjadi
komitmen dari semua Negara di dunia termasuk Indonesia.
Kesehatan bisa menjadi input sekaligus output dari pencapaian
SDGs. Isu kesehatan termasuk pilar tujuan ketiga yaitu Kehidupan
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Sehat dan Sejahtera dan inovasi diperlukan dari para ahli
kesehatan masyarakat melalui pendekatan akademik sebagai
bahan penelitian, pengabdian, pengembangan, maupun intervensi
kesehatan langsung. Salah satu target SDGs kesehatan adalah
terkait dengan penyakit genetik.

Kunci keberhasilan penanganan celah bibir dan atau lelangit
adalah tata laksana secara multidisiplin. Panduan dari berbagai
pusat pelayanan bibir sumbing dan lelangit di dunia menggunakan
pendekatan multidisplin. Namun sayangnya, di Indonesia belum
ada standar baku pelayanan resmi secara nasional untuk penyakit
bibir sumbing dan lelangit dengan pendekatan multidisplin. Oleh
karena itu Kementerian Kesehatan RI melalui Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/321/2019
Tentang Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran Tata Laksana
Bibir Sumbing dan Lelangit (celah bibir dan atau lelangit) membuat
pedoman tatalaksana celah bibir dan atau lelangit yang bertujuan
agar terdapat panduan bersifat nasional dengan mengutamakan
kepentingan pasien sehingga didapatkan hasil yang optimal secara
fungsional dan estetik pada pasien (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2019).

Tata laksana celah bibir dan atau lelangit merupakan tata
laksana multidisiplin oleh suatu tim yang terdiri dari tenaga
profesional yang berpengalaman, mulai dari masa prenatal yang
melibatkan dokter spesialis obstetri ginekologi sampai akhir masa
pertumbuhan. Dalam suatu tim multidisiplin tersebut penanganan
akan lebih sempurna bila terdapat tenaga profesional di bidang
bedah sumbing (bedah umum, bedah mulut, bedah plastik,
bedah THT-KL), orthodonti (akan lebih baik bila telah mengikuti
pendidikan cleft craniofacial orthodontic), dan kedokteran fisik
dan rehabilitasi, selanjutnya disebut sebagai tim inti.
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Hadirin yang saya muliakan,

Selain penanganan celah bibir dan atau lelangit yang
multidisiplin sesuai dengan pedoman Kementerian Kesehatan
RI. Faktor terpenting dalam mengatasi permasalahan kelainan ini
adalah dengan program preventif dan deteksi dini diagnosa dari
celah bibir dan atau lelangit. Kebijakan preventif harus berasaskan
pada data di lapangan, bukti ilmiah berupa hasil penelitian dan
publikasi dari berbagai dunia untuk dijadikan landasan ilmiah
dalam membuat kebijakan yang bersifat preventif. Ada dua faktor
yang dapat dikaji lebih dalam mengenai pencegahan kelainan celah
bibir dan atau lelangit yaitu faktor genetik seperti penelusuran
riwayat keluarga yang memiliki faktor risiko baik pencegahan
untuk pasangan yang belum menikah tetapi keluarga memiliki
faktor risiko kelainan dan pada keluarga yang sudah memiliki
anak dengan kelainan tersebut untuk konsultasi kemungkinan
dari memiliki anak dengancelah bibir dan atau lelangit.

Yang kedua adalah faktor lingkungan seperti fokus kepada
nutrisi ibu baik dari zat gizi makro dan mikro, usia orang tua,
pengaruh konsumsi obat-obatan selama kehamilan, merokok,
stress, trauma, dan infeksi. Kebijakan preventif ini diharapkan
terus dikaji menjadi program yang terus menerus dilakukan bukan
hanya mencegah celah bibir dan atau lelangit tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara luas.

Selain kebijakan preventif diharapkan penurunan angka
kelainan celah bibir dan atau lelangit ditinjau dari aspek deteksi
dini (diagnosa dini). Langkah tersebut dapat melibatkan biomarker
sebagai upaya deteksi dini. Penemuan biomarker gen spesifik yang
berperan signifikan memberikan harapan baru sebagai upaya
deteksi dini khususnya pada kelainan genetik. Cara konkret yaitu
dengan pelayanan skrining prenatal yang merupakan serangkaian
pemeriksaan pada cell-free fetal DNA pada sirkulasi maternal



DOI : Saga.Unair.ac.id

dengan tujuan mengetahui risiko kelainan bawaan pada janin.
Skrining prenatal dilakukan untuk ibu yang mengandung janin
dengan risiko seperti usia ibu yang terlalu tua atau terlalu muda
untuk hamil serta memiliki riwayat penyakit tertentu.

RINGKASAN DAN HARAPAN

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tugas dan tantangan penelitian kelainan malformasi khususnya
celah bibir dan atau lelangit di Indonesia ke depannya masih
cukup panjang. Diperlukan kerjasama yang baik lintas lembaga,
dari mengumpulkan data di setiap daerah di Indonesia, di pusat
riset, lembaga penelitian, organisasi, maupun di rumah sakit
masih menjadi bagian yang penting untuk mendapat data nasional
secara lebih rinci khususnya bagi Indonesia. Data penelitian
tersebut harapannya dapat menjadi bahan acuan pengambilan
kebijakan secara nasional baik secara epidemiologi maupun
secara penanganan kasus. Penanganan kelainan celah bibir dan
atau lelangit tidak hanya dari aspek tatalaksana medis saja,
tetapi penanganan kelainan ini dapat dimulai dari program
pencegahan (preventif) di masyarakat dan juga yang bersifat
deteksi dini. Diagnosis celah bibir dan-atau lelangit dapat dilakukan
sejak prenatal sehingga dilakukan langkah-langkah strategis
penanganan lebih lanjut untuk mengurangi cacat yang berat.

Peran pemeriksaan genetik berbasis epidemiologi dan
forensik dalam mempelajari pola penurunan dari riwayat keluarga
diharapkan menjadi langkah dalam upaya mendeteksi dini celah
bibir dan atau lelangit, harapannya dapat menghindari faktor
yang memperberat terjadinya kelainan tersebut. Harapan tersebut
semakin diperkuat karena keinginan besar secara fundamental
untuk fokus terhadap penanganan penyakit genetik demi
meningkatkan kualitas kesehatan di masyarakat. Sehingga tidak
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ada lagi stigma negatif masyarakat saat ini bahwa penyakit genetik
adalah sebuah penyakit kutukan. Oleh karena itu bidang riset
epidemiologi dan forensik genetik masih sangat terbuka luas untuk
mengundang para peneliti lainnya dalam menyelesaikan masalah
penyakit genetik khususnya kelainan celah bibir dan atau lelangit
di masyarakat.

Dari tulisan ini dapat disimpulkan bahwa untuk mempelajari
dan kemudian mendalami bidang penelitian penyakit genetik
berbasis multifaktorial seperti kelainan celah bibir dan atau
lelangit dibutuhkan tinjauan dari banyak sisi. Tidak hanya dari
sisi epidemiologi, dari sisi molekuler, sisi riwayat keluarga tetapi
juga faktor risiko lainnya. Dengan begitu, maka pendalaman ilmu
tentang penyakit genetik berbasis multifaktorial tersebut menjadi
semakin berguna untuk dapat diterapkan dan menjadi solusi di
masyarakat.

Hadirin yang saya muliakan,

Demikianlah pidato pengukuhan ini, dengan harapan dapat
terwujudnya solusi penanganan kasus penyakit genetik kelainan
celah bibir dan atau lelangit. Dengan demikian dapat meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat secara luas.

UCAPAN TERIMA KASIH
Hadirin yang mulia,

Saya menyadari bahwa sebagai manusia yang memiliki
keterbatasan dan ketidaksempurnaan, maka apa yang telah
saya capai hingga saat ini, tidaklah terlepas dari keterlibatan
dan bantuan banyak pihak. Oleh karena itu di akhir pidato
pengukuhan, perkenankanlah saya untuk mengucapkan terima
kasih dari hati saya yang paling dalam kepada berbagai pihak.
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Pertama, saya sampaikan rasa hormat dan ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Pemerintah Republik
Indonesia dalam hal ini Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A,

Kepada yang terhormat Rektor Universitas Airlangga, Prof.
Dr. Mohammad Nasih, SE., MT., Ak., CA, para Wakil Rektor
Prof. Dr. Ni Nyoman Tri Puspaningsih M.Si, Prof. Dr.
Muhammad Madyan, SE., M.Si., M.Fin, Prof. Dr. Bambang
Sektiari Lukiswanto, Drh., DEA dan Prof. Muhammad
Miftahussurur, dr. M.Kes., Sp.PD, Ph.D. yang telah banyak
membantu, mengusulkan serta menyetujui untuk mengangkat
saya sebagai Guru Besar.

Ketua dan Sekretaris Senat, Akademik Universitas Prof.
Djoko Santoso, dr., Ph.D., Sp.PD., K-GH., FINASIM dan
Prof. Dr. Mustain Mashud, M.Si. Sekretaris Universitas Dr.
Koko Srimulyo, Drs. M.Si.

Kepada Direktur Sumber Daya Manusia Dr. Endang
Dewi Masithah, Ir., MP. Kepada Tim PAK Prof. Dr. Soegeng
Wahluyo, drg., M.Kes., Sp.KGA(K), Prof. Dr. Asti Meizarini,
drg., MS., Prof. Dr. A. Retno Pudji Rahayu, drg. M.Kes., Dr.
Indeswati Diyatri, drg., MS., Dr. Eha Renwi Astuti, drg.
M.Kes., Sp. RKG (K). Tim Peer Review Unair, Prof. Dr. Dwi
Setyawan, S.Si., M.Si., Apt, Prof. Dr. Bambang Sektiari
Lukiswanto, Drh., DEA. Tim Peer Review FKG Unair, Prof.
Dr. Soegeng Wahluyo, drg., M.Kes., Sp. KGA(K), Prof. Dr. A.
Retno Pudji Rahayu, drg. M.Kes yang telah banyak membantu
memfasilitasi pengurusan pengusulan Guru Besar ini.

Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada para Wakil Dekan
FKG, yaitu Prof. Dr. Ira Wdijiastuti, drg., M.Kes., Sp.KG (K),
Dr. Muhammad Luthfi, drg., M.Kes dan Andra Risqiawan,
drg., Ph.D., Sp.BM (K) yang telah memberi dorongan dan
bantuan persiapan pengukuhan ini.

11



DOI : Saga.Unair.ac.id

Perkenankanlah saya menyampaikan rasa terima kasih
tidak terhingga pada keluarga saya, yaitu orang tua saya Bapak
Endang Soerjadi dan Ibu Moenidjah serta istri saya Rizka
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Fadiya Asyifa Zahrani yang selama ini mendukung, memberikan
motivasi, doa yang tiada henti dan perhatiannya sehingga saya bisa
mencapai gelar guru besar.

Ucapan terima kasih yang tulus serta penghargaan setinggi-
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Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat FKG Unair, Keluarga
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Usaha FKG Unair, Kepala Sub.Bagian FKG Unair, Tenaga
Kependidikan FKG Unair, Magister Forensik Unair terima
kasih atas dukungannya selama ini.

Kepada para Guru SDN Gubeng Klingsingan, Guru
SMP Negeri 12 Surabaya, Guru SMA Negeri 5 Surabaya.
Para dosen dan Staf Pengajar Elektronika ITS Surabaya,
Staf Pengajar FKG Unair, Staf Pengajar Magister Ilmu
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